BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan

analisis regresi logistik biner yang dilakukan dalam Bab 4, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah:

l.

Opini going concern  bepengaruh secara signifikan terhadap auditor
switching secara voluntary.

Variabel opini going concern tahun sebelumnya menunjukkan nilai yang
signifikan terhadap auditor switching secara voluntary pada tahun berikutnya.
Pada saat auditor mengeluarkan opini going concern mengindikasikan
adanya kondisi keuangan perusahaan terganggu atau kelangsungan usahanya
diragukan. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah pada saat auditor
mengeluarkan opini going concern,  menimbulkan perusahaan untuk
melakukan praktik opinion shopping yaitu pergantian auditor untuk
mendapatkan opini yang diinginkan oleh klien yang dapat menunjang praktik
akuntansi yang digunakan oleh perusahaan.

Pergantian dewan direksi berpengaruh secara signifikan terhadap auditor
switching secara voluntary.

Pergantian dewan direksi menunjukkan nilai yang signifikan terhadap
auditor switching secara voluntary. Dewan direksi memiliki wewenang untuk
mengatur kebijakan-kebijakan yang ada dalam perusahaan. Pergantian dewan
direksi dapat mendorong perubahan kebijakan yang ada di dalam perusahaan
,seperti pemilihan kantor akuntan publik. Dewan direksi yang baru akan
melihat apakah auditor lama dapat mengikuti arah perubahan yang ada dan
apakah sudah sesuai dengan kebijakan perusahaan yang baru. Jika auditor
lama tidak dapat memenuhi kualifikasi dewan direksi yang baru maka

perusahaan cenderung akan melakukan pergantian auditor.
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3. Ukuran perusahaan berpengaruh tetapi tidak secara signifikan terhadap

auditor switching secara voluntary.
Ukuran Perusahaan tahun sebelumnya yang diproksikan berdasarkan
logaritma natural dari total asset perusahaan yang telah diaudit oleh kantor
akuntan publik berpengaruh namun tidak memiliki nilai yang signifikan
terhadap auditor switching secara voluntary. Semakin besarnya ukuran
perusahaan yang akan meningkatkan masalah keagenan mempengaruhi
perusahaan untuk melakukan auditor switching secara voluntary tetapi tidak
secara signifikan karena pada dasarnya kantor akuntan publik baik yang big 4
maupun non-big 4 telah memiliki standar audit dalam melakukan proses
audit. Kantor akuntan publik baik big 4 maupun non-big 4 melakukan
prosedur audit untuk memenuhi standar audit yang berlaku. Sehingga
semakin besar ukuran perusahaan yang menyebabkan meningkatnya masalah
keagenan dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan, namun
tidak secara signifikan untuk melakukan pergantian auditor karena setiap
kantor akuntan publik memiliki standar audit sebagai pedoman dalam
melakukan audit.

4. Opini going concern, pergantian dewan direksi, dan ukuran perusahaan
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap auditor switching
secara voluntary.

Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel independen yaitu opini
going concern dan pergantian dewan direksi yang memiliki pengaruh
terhadap auditor switching secara voluntary. Namun, apabila ketiga variabel
secara bersama-sama diuji maka memiliki pengaruh yang signifikan secara
terhadap pergantian auditor. Jika perusahaan mendapatkan opini going
concern tahun sebelumnya, adanya pergantian dewan direksi, dan ukuran
perusahaan tahun sebelumnya meningkat, maka perusahaan cenderung

melakukan auditor switching secara voluntary.
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5.2. Keterbatasan

Ada beberapa keterbatasan di dalam penelitian ini yaitu :

1.

Dalam penelitian ini hanya terdapat 3 variabel independen yang digunakan,
sedangkan variabel-variabel lain yang mungkin mempunyai pengaruh

terhadap auditor switching secara voluntary tidak diteliti.

2. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis indusri yaitu
perusahaan yang bergerak dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
3. Data yang didapatkan dalam penelitian ini hanya berasal dari data sekunder .
5.3. Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan, diharapkan penelitian berikutnya menjadi

lebih baik lagi, sehingga berikut merupakan beberapa saran untuk kedepannya :

1.

Peneliti diharapkan untuk dapat menambah variabel independen yang dapat
mempengaruhi pergantian auditor secara voluntary seperti kesulitan keuangan
perusahaan, pergantian komite audit, dan audit fee.

Peneliti diharapkan untuk memperluas jenis industri dalam menentukan

populasi penelitian selanjutnya, jadi tidak hanya dari perusahaan manufaktur.

. Peneliti diharapkan dalam mendapatkan data tidak hanya berasal dari data

sekunder (seperti Bursa Efek Indonesia) tetapi bisa dengan wawancara

langsung dengan perusahaan terkait.
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